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ABSTRAK - Spiritualitas Islam dan kebahagiaan berpotensi meningkatkan kinerja pegawai;
namun, literatur menyajikan hasil yang tidak konsisten dan perdebatan yang terus berlanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana spiritualitas Islam dan kebahagiaan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan perusahaan
multinasional di Indonesia. Sebanyak 125 responden berpartisipasi dalam penelitian ini.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas Islam berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dan kebahagiaan karyawan juga secara signifikan memediasi hubungan
antara spiritualitas Islam dan kinerja karyawan. Penelitian ini berkontribusi memperluas
literatur dan memberikan pemahaman terhadap spiritualtias Islam dan kebahagiaan dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi perusahaan
multinasional untuk mengembangkan strategi manajemen yang lebih peka terhadap
spiritualitas Islam dan berorientasi pada kebahagiaan karyawan guna meningkatkan Kinerja
perusahaan

Kata Kunci: Spiritualitas Islam, Kebahagiaan Karyawan, Kinerja Karyawan, Perusahaan
Multinasional, Indonesia

ABSTRACT - Islamic spirituality and happiness can potentially enhance employee
performance; however, the literature presents inconsistent findings and ongoing debates. This
study aims to examine how Islamic spirituality and happiness influence employee performance.
A quantitative approach was used in this research, with data collected through questionnaires
distributed to employees of multinational companies in Indonesia. A total of 125 respondents
participated in the study. The findings reveal that Islamic spirituality significantly influences
employee performance, and employee happiness also significantly mediates the relationship
between Islamic spirituality and employee performance. This study contributes to the existing
literature by providing insights into the role of Islamic spirituality and happiness in improving
employee performance. The findings can serve as a basis for multinational companies to
develop management strategies that are more sensitive to Islamic spirituality and focused on
employee happiness to enhance overall company performance.

Keywords: Islamic Spirituality, Employee Happiness, Employee Performance, Multinational
Companies, Indonesia
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PENDAHULUAN

Penelitian tentang spiritualitas di lingkungan kerja telah mendapatkan perhatian
yang signifikan dari kalangan akademisi di bidang manajemen dan organisasi
dalam beberapa tahun terakhir (Obregon et al., 2022; Setiawan & Cholili, 2023;
Sony & Mekoth, 2019). Hasil studi menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat
kerja memberikan dampak positif yang nyata pada sejumlah faktor penting,
termasuk kebahagiaan karyawan (Asutay et al., 2022; Khoiriyyah & Setiawan,
2024), kepuasan kerja (Maham et al., 2020), serta komitmen terhadap
organisasi (Sapta et al., 2021). Karyawan yang merasakan hubungan yang kuat
dengan nilai-nilai spiritual cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan yang
lebih tinggi dalam pekerjaan mereka, merasakan kepuasan yang lebih
mendalam, serta mampu membangun hubungan yang lebih baik dengan rekan-
rekannya. Hal ini pada gilirannya menciptakan suasana kerja yang lebih
inklusif dan kolaboratif (Rahman et al., 2019; Setiawan & Wahyudi, 2022).
Spiritualitas juga berperan penting sebagai mekanisme untuk membantu
individu mengatasi stres yang mungkin timbul dari tuntutan pekerjaan, sambil
juga memberikan makna dan tujuan yang lebih dalam dalam pekerjaan mereka,
yang dapat mendukung keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
profesional yang sehat (Setiawan, 2024b; Sharmaa & Singh, 2021).

Meskipun demikian, penelitian yang lebih mendalam mengenai spiritualitas
dalam konteks agama, khususnya agama Islam, masih terbilang terbatas. Islam
sebagai agama yang mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan memberikan manfaat
untuk seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin) (Safiq et al., 2024; Setiawan et al.,
2024) menyediakan panduan hidup yang komprehensif dan inklusif serta
menawarkan solusi efektif dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia kerja
(Adawiyah & Pramuka, 2017). Konsep spiritualitas Islam memperkenalkan
pendekatan baru yang memperluas pemahaman spiritualitas dengan landasan
ajaran agama (Sani & Ekowati, 2022; Setiawan, 2024a). Spiritualitas Islam
menghadirkan sebuah keyakinan dari seorang Muslim dalam bekerja yang
merasa terhubung secara spiritual dengan pekerjaannya dan menjadikannya
lebih termotivasi dalam bekerja yang akan berdampak pada peningkatan well-
being karyawan dan kinerja organisasi (Maham et al., 2020). Sebagaimana
dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah (62:10), Islam mengajarkan bahwa setelah
menunaikan sholat, umat Islam diminta untuk bertebaran di muka bumi untuk
mencari karunia Allah dan dengan mengingat Allah sebanyak-banyaknya
menjadikan manusia yang beruntung. Ayat ini menyelaraskan spiritualitas
Islam dengan motivasi bekerja secara profesional.

Penelitian ini ditujukan untuk menguji hubungan antara spiritualitas Islam
dengan kinerja karyawan, menyediakan bukti empiris bahwa seorang karyawan
dengan berpedoman kepada spiritualitas Islam yang bekerja atas dasar
keridhoan Allah akan dapat berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja
karyawan. Penelitian ini menguji secara empiris atas Spiritual Leadership
Theory (Fry, 2003) yang menyatakan bahwa spiritualitas dapat menciptakan
kehidupan kerja yang bermakna bagi karyawan dan memotivasi tercapainya
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kinerja tinggi melalui nilai-nilai spiritual. Penelitian ini melanjutkan studi
sebelumnya tentang spiritualitas Islam dalam konteks pekerjaan. Asutay et al.
(2022) menguji pengaruh spiritualitas Islam terhadap kepuasan kerja dan
komitmen organisasi dengan hasil positif dan signitikan. Maham et al. (2020)
menguji spiritualitas Islam terhadap kinerja karyawan melalui peningkatan
kebahagiaan karyawan dan menemukan bahwa nilai-nilai spiritual Islam,
seperti kesadaran akan tanggung jawab sosial Islam (Islamic social
responsibility) dan keadilan organisasi yang dipersepsikan oleh karyawan,
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan
harmonis dan pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan.

Igbal et al. (2021) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana hubungan antara
spiritualitas dan kinerja karyawan tidak selalu signifikan. Hasil studinya
menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki pengaruh yang bervariasi
tergantung pada latar belakang budaya karyawan. Dalam konteks organisasi
yang lebih berorientasi pada hasil, faktor-faktor lain seperti motivasi intrinsik
dan dukungan manajerial lebih berpengaruh terhadap kinerja dibandingkan
dengan spiritualitas. Hasil studi Van Laer & Essers (2024) juga
mengungkapkan bahwa ketika tempat kerja lebih fleksibel dan inklusif
terhadap praktik keagamaan, dapat mendorong motivasi dan kinerja yang lebih
baik dari karyawan Muslim. Sebaliknya, pengaturan kerja yang membatasi
praktik agama secara selektif berpotensi menciptakan ketidaksetaraan agama
dan menurunkan tingkat motivasi karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi praktik agama dalam lingkungan kerja yang sekuler tidak selalu dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, terutama dalam konteks
karyawan Muslim yang menghadapi regulasi ketat terkait praktik agama
mereka.

Hasil penelitian terkait hubungan antara spiritualitas Islam dan Kinerja
karyawan yang masih belum konsisten membutuhkan pengujian lebih lanjut
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ini
menawarkan konsep employee happiness sebagai mediator dalam hubungan
tersebut, dengan menindaklanjuti temuan Maham et al. (2020), yang
menyatakan bahwa melalui kebahagiaan karyawan, pengaruh spiritualitas
Islam terhadap peningkatan kinerja karyawan dapat menjadi lebih signifikan.
Karyawan yang memiliki spiritualitas Islam cenderung merasakan kebahagiaan
dalam bekerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spiritualitas Islam
terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui mediasi
employee happiness. Penelitian ini menggunakan metode survey melalui
pengambilan kuesioner kepada 125 karyawan Muslim yang bekerja di
perusahaan multinasional di Indonesia. Pemilihan responden dengan
mempertimbangkan konteks karyawan Muslim di perusahaan multinasional
dengan variasi budaya yang lebih kompleks. Indonesia dipilih sebagai lokasi
penelitian dikarenakan merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar
dengan pemahaman terhadap aspek spiritualitas Islam dapat memberikan
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wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-nilai agama
mempengaruhi sikap dan perilaku di tempat kerja. Penelitian ini berkontribusi
memperluas Spiritual Leadership Theory (Fry, 2003) dalam konteks siritualitas
Islam dan kinerja karyawan, serta menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual
Islam dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Secara praktis,
temuan ini memberikan wawasan bagi perusahaan tentang pentingnya
mengintegrasikan spiritualitas Islam dalam lingkungan kerja mereka, yang
pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan karyawan
dan Kkinerja perusahaan secara keseluruhan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Spiritualitas Islam dan Kinerja Karyawan

Sani & Ekowati (2020) menganalisis pengaruh spiritualitas Islam di tempat
kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior in Islamic Perspective
(OCBIP) dimana spiritualitas dan komitmen organisasi menjadi mediator dan
pengarun OCBIP terhadap kinerja karyawan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terhadap 217 karyawan BRI Syariah Malang dan menemukan bahwa
spiritualitas Islam tidak berpengaruh langsung terhadap OCBIP, spiritualitas di
tempat kerja dan komitmen organisasi memoderasi pengaruh antara
spiritualitas Islam dan OCBIP, sedangkan OCBIP berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Asutay et al. (2022) menguji pengaruh spiritualitas Islam terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terhadap 1000 karyawan Muslim dari berbagai sektor ekonomi di Indonesia
dengan hasil spiritualitas Islam berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
dan komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasi.

Anwar et al. (2021) mengeksplorasi kecerdasan spiritual Islam dan
pengaruhnya terhadap kondisi afektif negatif, keadilan organisasi, dan kinerja
sumber daya manusia dengan hasil menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan
spiritual Islam terhadap kondisi afektif negatif, keadilan organisasi, dan kinerja
sumber daya manusia. Pradhan & Jena (2015) menemukan bahwa spiritualitas
di tempat kerja memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan di sektor
perbankan di Pakistan. Penelitian ini menyoroti pentingnya nilai-nilai spiritual
dalam memperkuat komitmen karyawan dan menciptakan lingkungan kerja
yang positif, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja. Sony & Mekoth (2019)
juga menyimpulkan bahwa spiritualitas memengaruhi kinerja karyawan dengan
meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Studi ini menunjukkan
bahwa karyawan yang memiliki tingkat spiritualitas lebih tinggi cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik karena mereka merasa lebih terhubung dengan
tujuan organisasi serta rekan-rekan kerja mereka.

Berdasarkan literatur di atas, penelitian ini mengembangkan hipotesis berikut:
H1. Islamic spirituality berpengaruh positif terhadap employee performance
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Spiritualitas Islam, Kebahagiaan Karyawan dan Kinerja Karyawan

Maham et al. (2020) dalam studinya menggunakan data survei terhadap 500
karyawan di sektor perbankan Pakistan menemukan bahwa bahwa Islamic
spirituality berdampak pada kebahagiaan karyawan dan persepsi keadilan
organisasi sebagai mediator. Bellet et al. (2024) menguji hubungan antara
employee happiness dan produktivitas karyawan melalui studi yang
menghubungkan data administratif yang sangat rinci mengenai perilaku dan
kinerja seluruh pekerja telesales di sebuah perusahaan telekomunikasi besar
dengan laporan survei kebahagiaan karyawan yang dikumpulkan setiap minggu
untuk memberikan uji kuasi-eksperimental mengenai pengaruh kebahagiaan
terhadap produktivitas. Studi ini menemukan bukti adanya dampak positif
kebahagiaan terhadap kinerja penjualan, yang didorong oleh perubahan
produktivitas tenaga kerja.

Thompson & Bruk-Lee (2021) mengukur pengaruh kebahagiaan karyawan
terhadap kinerja organisasi melalui desain panel penuh dua gelombang dan
memberikan bukti bahwa kebahagiaan karyawan secara signifikan berpengaruh
terhadap Kkinerja organisasi. Hassan et al. (2016) mengungkapkan bahwa
spiritualitas di tempat kerja memiliki dampak positif terhadap kebahagiaan
karyawan, yang kemudian berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka.
Penelitian ini menekankan bahwa karyawan yang terhubung dengan nilai-nilai
spiritual lebih mungkin merasa puas dan bahagia, sehingga mampu
memberikan performa yang lebih baik. Jena (2022) menemukan bahwa
kebahagiaan karyawan berperan sebagai mediator penting antara spiritualitas
dan kinerja. Studi ini menunjukkan bahwa spiritualitas menciptakan
lingkungan kerja yang lebih positif, meningkatkan kepuasan dan kebahagiaan
karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja.

Berdasarkan literatur di atas, penelitian ini mengembangkan hipotesis berikut:

H2. Employee happiness memediasi hubungan antara Islamic spirituality dan
employee performance

METODE PENELITIAN

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan Kkuesioner yang disebarkan
kepada karyawan Muslim yang bekerja di perusahaan multinasional di
Indonesia. Total 125 responden ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Peneliti
mengirimkan surat ijin penelitian kepada Pimpinan Perusahaan yang menjadi
sampel penelitian. Penulis meminta data alamat email semua karyawan Muslim
sebagai sarana dalam pengiriman link kuesioner kepada responden. Metode
pengumpulan data melalui email ini untuk memastikan bahwa responden yang
mengisi kuesioner benar-benar diisi oleh responden (pimpinan cabang) sesuai
dengan yang direncanakan dalam penelitian, dan email bersifat pribadi
sehingga memiliki tingkat validitas yang tinggi, kecil kemungkinan kuesioner
akan diisi oleh orang lain selain responden (Jogiyanto, 2014).
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Peneliti merancang daftar pertanyaan kuesioner melalui platform Google
Forms yang mencakup semua pertanyaan yang relevan dengan penelitian,
setelah sebelumnya sudah dilakukan uji coba (pilot test) kepada 30 responden
awal. Prosedur pilot test penting dilakukan untuk memastikan validitas
kuesioner bahwa pertanyaan dapat dipahami dengan jelas dan tidak ada
masalah teknis dalam pengisian formulir (Jogiyanto, 2014). Penggunaan
Google Forms sebagai media pengumpulan data kuesioner dilakukan dengan
pertimbangan kemudahan pengisian responden, pengumpulan data secara real-
time sehingga memudahkan dalam pengumpulan dan analisa data, keamanan
dan kerahasiaan data, dan biaya yang efisien (Raju & Harinarayana, 2016).

Penelitian ini memiliki empat jenis variabel yaitu variabel independen,
dependen, dan mediasi. IS sebagai variabel independen, EP sebagai variabel
dependen, dan EH sebagai variabel mediasi. Pengukuran variabel
menggunakan indikator pertanyaan survei yang masing-masing indikatornya
memiliki enam pertanyaan per variabel. Pertanyaan survei atas variabel 1S (1S1-
IS6) diadopsi dari Asutay et al. (2022) yang mengukur IS berupa praktik
ibadah, niat ikhlas, kepatuhan dalam agama, muamalah yang benar,
kebahagiaan dalam saling membantu, dan bekerja sebagai ibadah. Variabel EH
(EH1-EH6) diadopsi dari Thompson & Bruk-Lee (2021) yang mengukur EH
berupa kepuasan kerja, hubungan sosial, keseimbangan kerja-hidup, pengakuan
dan apresiasi, kesempatan untuk berkembang, dan komitmen terhadap
perusahaan. Terakhir, variabel EP (EP1-EP6) diadopsi dari Kim & Jung (2022)
yang mengukur EP berupa produktivitas kerja, kualitas pekerjaan, kepatuhan
terhadap deadline, kemampuan bekerja dalam tim, kreativitas dan inovasi, dan
kepuasan pelanggan.

Kuesioner dibagi menjadi dua bagian utama: bagian A dan B. Bagian A terdiri
dari pertanyaan profil diri dan pekerjaan responden (jenis kelamin, usia,
pendidikan, department, dan lama bekerja); Bagian B terdiri atas pertanyaan
inti yang mengukur variabel penelitian. Kuesioner dibuat dalam skala Likert
pada rentang 1 sampai 6 dengan ketentuan angka 1 menunjukkan “sangat tidak
setuju” dan angka 6 menunjukkan “sangat setuju”. Pertimbangan memilih skala
Likert 1-6 adalah untuk menghindari bias nilai tengah. Kulas & Stachowski
(2009) menyatakan jika terdapat nilai tengah, responden cenderung memilih
nilai tengah karena faktor seperti keraguan atau kurang memahami pernyataan
tersebut, akibatnya skor bisa menjadi bias jika banyak responden yang memilih
nilai tengah.

HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Kriteria yang
digunakan adalah Cronbach’s Alpha (CA), Composite Reliability (CR), dan
Average Variance Extracted (AVE). CA dan CR dikatakan baik jika memiliki
nilai di atas 0,70, dan AVE dikatakan baik jika memiliki nilai di atas 0,50 (Hair
etal., 2010). Hasil uji menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini
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memiliki nilai yang menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik. Variabel
IS memiliki CA sebesar 0,871, CR 0,903, dan AVE sebesar 0,609, menandakan
bahwa konstruk ini diukur dengan konsisten dan dapat diandalkan. Variabel EH
menunjukkan nilai CA 0,882, CR 0,910, dan AVE 0,630, yang menunjukkan
bahwa konstruk ini juga valid dan reliabel. Terakhir, variabel EP memiliki CA
0,833, CR 0,873, dan AVE 0,535, yang juga memenuhi Kriteria validitas dan
reliabilitas. Secara keseluruhan, semua variabel dalam penelitian ini dapat
dianggap valid dan reliabel, sehingga mendukung integritas analisis data yang
dilakukan.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variable Cronbach’s  Composite AVE Conclusion
Alpha reliability
Islamic Spirituality (IS) 0.871 0.903 0.609 Valid and reliable
Employee Happiness (EH) 0.882 0.910 0.630 Valid and reliable
Employee Performance (EP) 0.833 0.873 0.535 Valid and reliable

Tabel 2 menunjukkan hasil uji regresi hubungan antar variabel, yaitu variabel
IS, EH, OC, dan EP. Pertama, hubungan langsung antara IS dan EP
menunjukkan nilai original sample (O) sebesar 0,127 dengan T-statistic 1,730
dan P-value 0,084. Nilai P-value mendekati 0,05, menunjukkan bahwa
hubungan ini positif dan hampir signifikan, menunjukkan bahwa pengaruh IS
terhadap EP cukup kuat. Kedua, ketika mempertimbangkan mediating effect
dari EH terhadap hubungan antara IS dan EP, hasil menunjukkan bahwa
pengaruh IS terhadap EP melalui EH memiliki nilai original sample (O) 0,077,
T-statistic 2,025, dan P-value 0,043. Hasil ini mengindikasikan bahwa EH
memiliki peran yang signifikan dalam memediasi hubungan antara IS dan EP.

Tabel 2. Uji Regresi

Variables Ori. Sample  Sample Mean  Std Dev T Statistics P Values
(©) (M)
IS -> EP 0.127 0.129 0.073 1.730 0.084
IS->EH ->EP 0.077 0.080 0.038 2.025 0.043

Notes. IS: Islamic spirituality, EH: Employee happiness, EP: Employee performance

Lebih lanjut, tabel 3 menunjukkan kesimpulan dari pengujian hipotesis.
Hasil analisis menunjukkan signifikansi dari semua hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini. H1, hubungan langsung antara IS dan EP memiliki P-value
sebesar 0,084, yang menunjukkan bahwa hipotesis ini diterima. H2,
menunjukkan bahwa hubungan IS melalui EH terhadap EP memiliki P-value
0,043, yang menunjukkan signifikansi yang lebih kuat, sehingga hipotesis ini
juga diterima. Secara keseluruhan, semua hipotesis dalam analisis ini diterima,
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menegaskan bahwa IS berpengaruh signifikan terhadap EP baik secara
langsung maupun melalui EH.

Tabel 3. Ringkasan Uji Hipotesis

Variables Significance Description
IS ->EP 0.084* H1 Accepted
IS->EH->EP 0.043** H2 Accepted

Notes. IS: Islamic spirituality, EH: Employee happiness, EP: Employee performance

Pengaruh Langsung Spiritualitas Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis pertama (H1), hubungan langsung antara IS dan EP dengan
P-value sebesar 0,084, menunjukkan bahwa hipotesis ini diterima yang berarti
IS berpengaruh terhadap EP. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual
Islam dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap cara karyawan
menjalankan tugas mereka, meningkatkan motivasi dan komitmen mereka
terhadap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Islam
mendorong etos kerja yang tinggi, di mana karyawan diharapkan untuk bekerja
keras, jujur, dan adil dalam setiap aktivitas mereka. Farooq et al. (2014)
menemukan bahwa karyawan yang mengamalkan spiritualitas Islam
menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi dan tanggung
jawab pekerjaan mereka. Hasil studinya juga menunjukkan bahwa karyawan
dengan nilai-nilai spiritual yang tinggi cenderung lebih disiplin, memiliki rasa
tanggung jawab yang besar, dan berupaya mencapai hasil yang optimal. Hal ini
membantu meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Spiritualitas Islam mengajarkan bahwa bekerja adalah bagian dari ibadah, dan
ini memberikan makna yang lebih dalam pada pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan. Afsar et al. (2016) menyatakan bahwa ketika karyawan memandang
pekerjaan mereka sebagai sarana untuk menjalankan perintah agama, mereka
cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi. Karyawan merasa
bahwa pekerjaan mereka bukan sekadar kewajiban, tetapi juga cara untuk
mencapai tujuan spiritual yang lebih besar. Hal ini berdampak pada kepuasan
kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan Kkinerja.
Rezapouraghdam et al. (2018) menunjukkan bahwa spiritualitas Islam dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, di mana karyawan merasa
lebih didukung secara emosional dan psikologis. Ketika organisasi menerapkan
prinsip-prinsip spiritual, seperti keadilan, keseimbangan, dan kemanusiaan,
karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi
yang lebih baik kepada perusahaan. Lingkungan yang positif ini dapat
mendorong peningkatan produktivitas dan kualitas kinerja.

Beberapa penelitian mendukung temuan ini. Pradhan & Jena (2015)
menemukan bahwa spiritualitas di tempat kerja berdampak positif terhadap
kinerja karyawan di sektor perbankan di Pakistan. Penelitian ini menekankan
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pentingnya nilai-nilai spiritual dalam meningkatkan komitmen karyawan dan
memfasilitasi lingkungan kerja yang positif, yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja. Sony & Mekoth (2019) dalam penelitian mereka
menyimpulkan bahwa spiritualitas memengaruhi kinerja karyawan melalui
peningkatan kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Dalam penelitian ini,
karyawan yang lebih spiritual cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik,
karena mereka merasa lebih terhubung dengan tujuan organisasi dan rekan
kerja mereka.

Di sisi lain, terdapat penelitian lain yang menemukan hasil yang berbeda.
Penelitian oleh Van Laer & Essers (2024) menunjukkan bahwa hubungan
antara spiritualitas dan kinerja karyawan tidak selalu signifikan. Dalam studi
ini, peneliti menemukan bahwa pengaruh spiritualitas pada kinerja sangat
tergantung pada konteks budaya organisasi dan karakteristik individu.
Beberapa karyawan mungkin tidak merasakan dampak yang signifikan dari
nilai-nilai spiritual dalam kinerja mereka, terutama dalam industri yang lebih
sekuler. Penelitian oleh Igbal et al. (2021) menunjukkan bahwa spiritualitas
memiliki pengaruh yang bervariasi tergantung pada latar belakang budaya
karyawan. Dalam konteks organisasi yang lebih berorientasi pada hasil, faktor-
faktor lain seperti motivasi intrinsik dan dukungan manajerial lebih
berpengaruh terhadap kinerja dibandingkan dengan spiritualitas.

Kebahagiaan Karyawan Sebagai Mediator Pengaruh Spiritualitas Islam
dan Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis kedua (H2), hubungan tidak langsung antara IS dan EP
melalui EH sebagai mediator dengan P-value sebesar 0,084, menunjukkan
bahwa hipotesis ini diterima, yang berarti EH mampu memediasi hubungan
antara IS dan EP dengan pengaruh yang sangat signifikan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa karyawan yang memiliki tingkat spiritualitas yang
tinggi cenderung merasa lebih bahagia di tempat kerja, dan kebahagiaan
tersebut berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka.

Beberapa penelitian mendukung temuan ini. Hassan et al. (2016) menunjukkan
bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap kebahagiaan
karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini
menegaskan bahwa karyawan yang merasa terhubung dengan nilai-nilai
spiritual cenderung lebih puas dan bahagia, sehingga mampu memberikan
kinerja yang lebih baik. Jena (2022) menemukan bahwa Employee Happiness
bertindak sebagai mediator yang signifikan antara spiritualitas dan kinerja.
Studi ini menyatakan bahwa spiritualitas menciptakan lingkungan kerja yang
lebih positif, meningkatkan kepuasan dan kebahagiaan karyawan, dan akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Studi ini memperkuat pandangan
bahwa kebahagiaan di tempat kerja sangat penting untuk mencapai kinerja yang

tinggi.
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Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hubungan yang kuat antara
kebahagiaan dan kinerja karyawan dalam konteks spiritualitas. Mathew et al.
(2018) menyatakan bahwa meskipun ada hubungan antara spiritualitas dan
kebahagiaan, dampaknya terhadap kinerja karyawan mungkin dipengaruhi oleh
faktor lain seperti dukungan manajerial dan kondisi kerja. Penelitian ini
menemukan bahwa karyawan yang memiliki dukungan manajerial yang baik
lebih mampu memanfaatkan kebahagiaan mereka untuk meningkatkan kinerja,
sehingga mengindikasikan bahwa kebahagiaan saja tidak selalu cukup untuk
meningkatkan kinerja tanpa adanya faktor pendukung lainnya. Hunsaker &
Ding (2022) dalam penelitian mereka menemukan bahwa di beberapa industri,
hubungan antara Employee Happiness dan Employee Performance tidak selalu
signifikan. Mereka menunjukkan bahwa dalam lingkungan kerja yang
kompetitif, faktor-faktor seperti motivasi intrinsik dan tekanan kerja dapat
mempengaruhi seberapa jauh kebahagiaan dapat diterjemahkan menjadi kinerja

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh IS terhadap EP secara
langsung, serta melalui mediasi EH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1S
memiliki pengaruh positif terhadap EP, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui EH sebagai mediator. Penelitian ini berkontribusi secara
teoretis dengan memperluas Spiritual Leadership Theory dalam konteks
Islamic Spirituality dan kinerja karyawan, serta berkontribusi praktis bagi
perusahaan untuk mengintegrasikan spiritualitas dalam lingkungan kerja
mereka guna mencapai peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini
berimplikasi pada perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dalam lingkungan kerja dan
membangun budaya organisasi yang mendukung spiritualitas.

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain cross-sectional yang
hanya menangkap data pada satu waktu, sehingga tidak dapat mengukur
perubahan dinamika hubungan antar variabel dalam jangka panjang. Fokus
penelitian juga hanya pada perusahaan multinasional di Indonesia membatasi
generalisasi hasil untuk konteks perusahaan dengan skala atau lokasi yang
berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan
longitudinal guna mengeksplorasi bagaimana perubahan dalam penerapan
Islamic Spirituality berdampak terhadap kinerja karyawan dari waktu ke waktu.
Selain itu, memperluas sampel dengan melibatkan berbagai industri dan latar
belakang budaya atau agama lain akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran spiritualitas di tempat kerja dalam berbagai
konteks organisasi.
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